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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian data penelitian sejarah di atas, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kerajaaan Banggai yang pada dulunya bernama kerajaan Tano Bolukan, 

artinya “tempat pelantikan raja atau tempat meluruskan”.  

2. Sebelum kedatangan Kolonial Belanda, daerah Banggai meliputi Banggai 

Darat (Luwuk) dan Banggai Kepulauan (Banggai). Daerah Banggai terdiri 

dua kerajaan besar yaitu kerajaan Banggai dan kerajaan Tompotika 

(Bualemo). 

3. Masuknya agama Islam di kerajaan Banggai di bawah oleh Adi Cokro atau 

Mumbu doi Jawa, dan selanjutnya di sebarkan oleh keturunannya sampai 

agama Islam tersebar luas di kerajaan Banggai dan kerajaan Tompotika. 

4. Kedatangan bangsa Belanda di daerah Banggai bukan membawa 

perubahan melainkan membawa penderitaan yang di alami oleh 

masyarakat pada saat itu. 

5. Pemerintahan Kolonial Belanda mengakibatkan dampak yang begitu besar 

di kalangan kerajaan maupun di pemerintahan, akibatnya tradisi yang dulu 

pada saat pelantikan raja harus di hadiri oleh orang-orang Belanda. 
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5.2  Saran 

Adapun saran yang peneliti sampaikan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk kepentingan pembangunan khususnya pembangunan kebudayaan 

dan penulisan sejarah daerah Banggai, maka perlu di bentuk suatu lembaga 

penelitian yang akan menangani masalah penulisan sejarah daerah 

Banggai. 

2. Demi memperoleh gambaran sejarah masa lampau kerajaan Banggai 

secara sistematis, aktual dan ilmiah, maka di butuhkan dukungan dan sifat 

keterbukaan dari para imforman, untuk mengungkapkan kembali kisah 

sejarah masa lampau demi pengembangan penulisan sejarah Banggai ke 

depan.  

3. Kepada pemerintah kota banggai kepulauan khususnya, dan pemerintah 

provinsi Sulawesi Tengah pada umumnya, kiranya dapat mengambil 

sejarah kerajaan masa lampau sehingga pada pergantian kepala 

pemerintahan maupun menjalankan pemerintahan tidak menimbulkan 

komflik. 

4. Sebagai masyarakat Banggai agar kiranya bisa mengetahui sejarah masa 

lampau kerajaan Banggai khususnya, para pemuda dan pemudi penerus di 

daerah banggai kepulauan. 
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Lampiran : 1 

DAFTAR IMFORMAN 

1. Nama   : Musahar Yasano, S.Pd 

Umur   : 55  Tahun 

Pekerjaan  : Tokoh Adat  

Alamat  : Kabupaten Banggai 

2. Nama   : Muh.Syarif A. Uda’A,  A,Md. 

Umur   : 50  Tahun  

Pekerjaan  : Guru SMA 

Alamat  : Kabupaten Banggai 

3. Nama   : Iwan Tou Bua 

Umur   : 32 Tahun 

Pekerjaan  : Wartawan 

Alamat  : Luwuk 

4. Nama   : Yamin Muhamad 

Umur   : 75 Tahun 

Pekerjaan  : Pensiunan PNS 

Alamat  : Salakan 

5. Nama   : Rabdi Hilal 

Umur   : 27 Tahun  

Pekerjaan  : Guru SMA 

Alamat  : Tataba 
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Lampiran : 2 

 GAMBAR IMFORMAN PADA SAAT WAWANCARA 

           

Imforman :1 Musahar Yasano, S.Pd. Sumber wawancara di rumah  

beliau. Pada hari senin 23 april 2012, jam : 4 sore. 

           

Imforman : 2 Yamin Muhamad. Sumber wawancara di rumah beliau di 

salakan, pada hari rabu 25 april 2012, jam : 4 sore. 
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Imforman : 3 Rabdi Hilal. Sumber wawancara di rumah beliau di tataba, pada    

hari jumat 27 april 2012, jam 5 sore. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

Lampiran : 3 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bapak sebagai tokoh adat di kabupaten Banggai, bagaimanakah sistem 

birokrasi tradisional di daerah Banggai sebelum kerajaan dan setelah 

kerajaan dan pada saat datangnya bangsa kolonial Belanda ? 

2. Apakah yang terjadi setelah datangnya kolonial Belanda di kerajaan 

Banggai ? 

3. Bapak sebagai tokoh pendidik, bagaimanakah nilai-nilai tradisi pada masa 

kerajaan Banggai itu bisa di pertahankan ? 

4. Daerah-daerah apa saja yang menjadi kekuasaan kerajaan Banggai ? 

5. Menurut pengamatan bapak sebagai tokoh adat di daerah Banggai, apakah 

pada saat datangnya kolonial Belanda di kerajaan Banggai sistem 

pemerintahannya itu beralih ke sistem pemerintahan kolonial Belanda atau 

tidak ? 

6. Apa yang menjadi perjanjian antara kerajaan Banggai dengan kolonial 

Belanda di atas kapal ? 

7. Bapak sebagai pemangku adat di kabupaten Banggai, siapa raja yang 

pertama memerintah kerajaan Banggai ? 

8. Apa yang menyebabkan sehingga daerah Banggai itu bisa di kuasai oleh 

kesultanan Ternate sebelum berbentuk kerajaan ? 
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Lampiran : 4  Bukti Manuskrip  
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Lampiran : 5 

DOKUMENTASI PENINGGALAN DAN BUKTI FISIK DI LOKASI 

PENELITIAN 

        

 

Gambar : 1 adalah keraton kerajaan Banggai, sumber dokumentasi   gambar. Foto 

pribadi (Senin-30-april-2012) pukul : 8 pagi. Lokasi pengambilan gambar 

“Banggai pusat kota”. 

          

 

Gambar : 2 adalah Makam Raja Pertama Kerajaan Banggai (Maulana Prins 

Mandapar), sumber dokumentasi gambar. Foto pribadi (Senin-30-april-2012) 

pukul : 10 pagi. Lokasi, Banggai 1 km, dari Keraton kerajaan Banggai. 
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Gambar : 3 adalah Meriam peninggalan Belanda di kerajaan Banggai, sumber 

dokumentasi gambar. Foto pribadi (Senin-30-april-2012) pukul : 3 sore. Lokasi, 

Rumah Keramat Banggai, 3 km dari Keratoon Kerajaan Banggai. 

                    

  

Gambar : 4 adalah alat musik Kulintang merupakan peninggalan Kerajaan 

Banggai, sumber dokumentasi gambar. Foto pribadi (Senin-30-april-2012) pukul : 

3 sore. Lokasi, Rumah Keramat Banggai, 3 km dari Keratoon Kerajaan Banggai.  
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Gambar : 5 adalah piring Pasu peninggalan Belanda, sumber dokumentasi 

gambar. Foto pribadi (Senin-30-april-2012) pukul : 3 sore. Lokasi, Rumah 

Keramat Banggai, 3 km dari Keratoon Kerajaan Banggai.  

                          

 

Gambar : 6 adalah Guci dan Piring Kuno Peninggalan Belanda, sumber 

dokumentasi gambar. Foto pribadi (Senin-30-april-2012) pukul : 3 sore. Lokasi, 

Rumah Keramat Banggai, 3 km dari Keratoon Kerajaan Banggai. 
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Gambar : 7 adalah Tanduk Rusa Besar peninggalan Kerajaan Banggai, sumber 

dokumentasi gambar. Foto pribadi (Senin-30-april-2012) pukul : 3 sore. Lokasi, 

Rumah Keramat Banggai, 3 km dari Keratoon Kerajaan Banggai.  

 

   

Gambar : 8 adalah Keris peninggalan Raja Banggai, , sumber dokumentasi 

gambar. Foto pribadi (Senin-30-april-2012) pukul : 3 sore. Lokasi, Rumah 

Keramat Banggai, 3 km dari Keratoon Kerajaan Banggai.   
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Gambar : 9 adalah sebuah Guci dan alat musik Tatabua peninggalan Kerajaan 

Banggai, sumber dokumentasi gambar. Foto Pribadi (Selasa-1-mei-2012) pukul :9 

pagi. Lokasi : Mesjid Agung Banggai, 500 M dari Keraton Kerajaan Banggai. 

 
Gambar : 10 adalah Perangkat Adat Kerajaan Banggai, Basalo Sangkap dan 

Komisi Empat (sumber : H.Yusuf Basan, Salakan) Gambar diatas merupakan 

sumber kerajaan  yang di simpan kepada Ketua ForumAdat KabupatenBanggai, di 

Salakan. Data di Ambil pada hari  minggu-06-05-2012. Jam 3 sore. 
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Gambar : 11 adalah Gununug Tompotika, terletak di Desa Sampaka, Kecamatan  

Bualemo, Kabupaten Banggai. Tempat kejayaan Kerajaan Tompotika.  

Arsip Pribadi, gambar diambil dari sorang tokoh adat Bualemo. Pada hari selasa 

08-05-2012, Jam 9 pagi.  

 

  

Gambar : 12 adalah keturunan Suku Loinang dalam adat tari Cakalele,  

Arsip Pribadi, gambar di ambil dari seorang tokoh adat Bualemo. Pada hari selasa 

08-05-2012, Jam 9 pagi. 
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Lampiran : 6 
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